BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengembangan bahan
ajar IPA berbasis komik serta uji coba terhadap siswa, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Bahan ajar IPA berbasis komik dapat meningkatkan minat membaca
serta belajar siswa karena materi yang terdapat dalam komik dikemas
menjadi cerita dengan gambar yang penuh warna yang dapat menarik
perhatian siswa. Produk yang dikembangkan ialah komik pembelajaran
yang mana sudah sesuai dengan acuan pembelajaran seperti
kompetensi inti, kompetensi dasar, serta tujuan pembelajaran yang
terdapat pada buku tema 7 subtema 1 pada bagian IPA sifat-sifat
benda.

2. Berdasarkan uji validitas pada pengembangan bahan ajar IPA berbasis
komik mendapatkan nilai dari ahli desain sebesar 85% yang berarti
valid, lalu nilai yang didapat dari ahli materi sebesar 92,5% yang
berarti sangat valid, sedangkan nilai yang didapat dari ahli bahasa
sebesar 82,8% yang berarti valid. Nilai validasi didapat melalui lembar
validasi yang diisi oleh tiap validator.

3. Hasil kepraktisan pada pengembangan bahan ajar IPA berbasis komik

didapatkan nilai rata-rata 89,5% yang berarti sangat praktis oleh 15
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siswa pada saat tahap implementasi. Nilai kepraktisan didapat melalui
lembar angket respon siswa yang diisi oleh siswa setelah mempelajari
komik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar IPA
berbasis komik yang telah dilaksanakan, saran dari peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian pengembangan bahan ajar IPA berbasis komik materi sifat-
sifat benda diharapkan dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan
membaca serta belajar siswa dan dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi.

2. Bagi sekolah dan guru diharapkan dapat mencoba mengembangkan
bahan ajar agar dapat menumbuhkan Kketertarikan siswa dalam
membaca dan mempelajari materi secara mandiri.

3. Produk bahan ajar ini memiliki keterbatasan karena kondisi pandemi
Covid-19, maka proses pelaksanaan hanya diujicobakan pada 15 siswa.
Dengan demikian peneliti disarankan agar penelitian selanjutkan
diujicobakan pada kelompok lebih besar.

4. Bagi peneliti diharapkan bahan ajar IPA berbasis komik materi sifat-
sifat benda dapat dinilai baik bagi masyarakat dan dapat dijadikan

sebagai acuan dalam pengembangan bahan ajar berbasis komik.
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